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nampak sebagai budi pekerti Yang
baik. Tetapi sebaliknya segala tu-
lisan kabur yang bermakna'buruk
hendaknya dibiarkan agar jangan

sampai tumbuh menj adi tebal bahkan
dihaEdpkan semakin kabut''.Nampak
jelas bahwa seharusnya pendidikan
yang adaperlu menumbuhkan budi
pekerti yang baik dengan menjadikan
sekolah sebcgai taman bukan sebagai
penjara bagi siswanya.

Terlebihketikadiberlala*arunyahr,i-
kulurn 2013, yang rencaaya di tahrn
2020 alffi b€rlaku di semrla sekolall di
Indonesia.Kwikulum ini menghendalci
peran yang'seimbang antara asPek
kognitif, afektif, dan psikgmotor,
dengan titik tekan pada ranah,afekti{,
pengembangan budi pekerti. Oleh
kaienanya, perlu adanya rcvilalisasi
dan tansfrmasi dari tivor-lrggnitif ke
keseimbangan ranah sefhrpenguatan
nilai karakter siswanya.

Mencari Arah Perubahan Sistem
Jika kita lihat m.qngenai sistem

pentlidikan kita, maka kita tentu
mempertanyakan kekonsistensian
pendidikan yang ada. Pendidikan
dinilai tak ubanya sebagai permainan

politik saj4 ganf; pemerintahan ganti
kebijakan. Mungkin memang benar
yang disampaikan oleh Prof. Dr
H.A.R. Tilar, bahwa pendidikan di
Indonesia masih dalam mencari arah
drr belum pasti. Mungkin karena itu
pul4 produk kebobrokan pendidikan
masa lalu mulai menampakkan batang
hidungnya saat ini, yaitu dengan
banyaknya kdsus pergeseran nilai.

Adanya k*idakpastian dan belum
sempumanya sistem yang di bangun
dalam pendidikan di lndonesia,
tidak lantas pula sebagai sivitas
pendidikan berpasgku tangan. Kita
perlumelakukan pembabm' b€rtind*
s€cara ft nsfgmasicnal. Dalm kod€k

:-,pendidikan formal, perubahan dryat
, ;dimulai dari lingkry yang ksil yaifr
r',kelas dan seloldr, relalui kebiiakan"
rk€tijakan alt@atif oleh guru dan
kepala seolah dalam penrbelajrm dm
mqiffir seLolah" Se smr4a5mya
&lipnrnengi@f. nilaihaloer
d+.peglOtrmr@idalmsim
ling@igan pernbehjaraq:$9giat*n
ekstitlkuriku.br' p engembang*a
diri, dan budaya s'ekolah..

Dalam lingkup kelas, guru perlu
mengintegrasikan Pada sistem

lingkungan pembelajaran. Tak usah
muluk-muluk memperbaiki RPP a!4u
berbagai adminishasi tainnya. Cukup
fokus pada interaksi saat proses
pembelajaran. Grru wajib menjadi
figur teladan, membiasaan berbagai
nilai karakter baik. Khusus untuk
nilai karakter jujur dan antikorupsi,
guru pedu menggunakan model VCT,
sosidrama, atau mennbiasakannya
lewat ke giatan keuan$c kelas-

Dalam I ingkup sekol ah,Sgberapa
program pernbiasban iilai perlu
digalakkan. Saffi satu bentuk pem-
biasaan nilai karakter kejujuran di
sekolah vaitu melalui: kantin ke-
jujuran. fr*ti" kej*dan meajadi
corong pemeriksa kenajuan,dan
penumbuhan nilai k#tder jujq da"
anti korupsi. Tentupefu adan/J so-
sialisasi yang masifdan pmgawasan
yang teik. Jika terjadi kerugian,
kantin k$ujrran injperlu di evaluasi
bukm difi$tp. T€Nrtl1;. r4enanirmkan
*i*ai mmbutuhkan proses, oleh
kaenanya tak ada kata menyerah
bila gagal. Terus berusaha. lngatlah
bahwa tugas kita mencerda$nn dan
membentuk karakter anaf,'tangsa
menjadi lebih baik.


